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Kata kunci: Abstrak
Pengembangan soft skill, ~Kegiatan sosialisasi “Pentingnya Pengembangan Soft skills untuk
Remaja Masjid, Remaja Masjid Al-Muhajirin” bertujuan meningkatkan pemahaman dan

Pembinaan Karakter kesadaran remaja tentang soft skills, termasuk komunikasi efektif,

kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen diri. Kegiatan ini
melibatkan 30 remaja berusia 13—18 tahun dan dilaksanakan dengan
metode interaktif, seperti presentasi singkat, diskusi kelompok, role
play, dan simulasi, di lingkungan masjid selama 2,5 jam. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dan
manfaat soft skills, serta kemampuan mereka dalam menerapkannya
secara praktis. Metode interaktif terbukti efektif dalam membangun
keterampilan sosial dan emosional remaja, sedangkan lingkungan
masjid mendukung penguatan nilai moral dan etika. Disarankan
kegiatan ini dijadikan program rutin dan dilengkapi dengan proyek
lanjutan untuk memperkuat penerapan soft skills dalam kehidupan
sehari-hari remaja.

Pendahuluan

Masjid bukan hanya pusat ibadah, tetapi juga pusat pembinaan umat. Remaja masjid,
sebagai kelompok generasi muda yang aktif dan potensial, memiliki peran penting dalam
membangun peradaban Islam yang adaptif terhadap tantangan zaman. Namun, banyak di
antara mereka yang memiliki keterbatasan dalam soft skills, seperti kemampuan komunikasi
yang baik, manajemen emosi, dan kepemimpinan. Padahal, keterampilan-keterampilan
tersebut sangat dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas organisasi, berdakwah, maupun
berinteraksi di lingkungan sosial.

Studi menunjukkan bahwa generasi muda, khususnya Generasi Z, tumbuh dalam era
digital yang memberikan banyak kemudahan, tetapi juga mengurangi interaksi sosial
langsung dan menghambat perkembangan kemampuan sosial- emosional (Shalaginova &
Shokurova, 2024). Akibatnya, remaja sering kali cenderung individualistis, kurang empatik,
dan sulit mengelola konflik interpersonal. Kondisi ini juga dirasakan dalam kegiatan remaja
masjid, di mana semangat keagamaan yang tinggi belum diimbangi dengan kemampuan
interpersonal yang baik.

Pengembangan soft skills di kalangan remaja sangat penting untuk memperkuat
karakter, meningkatkan partisipasi sosial, dan membentuk pemimpin masa depan. Menurut
penelitian, soft skills seperti berpikir kritis, komunikasi efektif, dan kolaborasi menjadi
fondasi penting dalam dunia kerja dan kehidupan sosial modern (Mor, 2024); (Kumar et al.,
2022).

Dalam konteks remaja masjid, pengembangan soft skills memiliki peran yang sangat
strategis karena berkontribusi langsung pada efektivitas dakwah, penguatan kepemimpinan,
dan pembentukan kepribadian islami yang adaptif. Kemampuan komunikasi yang baik dan
empati membantu remaja menyampaikan pesan keagamaan secara bijak, sementara
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keterampilan bekerja sama dan mengelola perbedaan pendapat mendukung keberhasilan
kegiatan organisasi masjid. Soft skills juga memungkinkan remaja menerapkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sosial yang semakin kompleks. Hal ini sejalan dengan temuan
Yulizawati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa integrasi soft skills dalam pembelajaran
aktif mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan sosial secara signifikan, sehingga
sosialisasi soft skills di lingkungan remaja masjid relevan dilakukan melalui pembelajaran
kolaboratif, pelatihan kepemimpinan, dan diskusi tematik interaktif.

Namun demikian, sosialisasi soft skills di lingkungan remaja masjid masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman tentang pentingnya soft
skills, minimnya model pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan sosial, pengaruh
negatif budaya digital terhadap empati dan komunikasi langsung, serta keterbatasan pelatih
atau mentor yang kompeten. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang sistematis dan
kontekstual, antara lain melalui pelatihan berbasis pengalaman, integrasi nilai-nilai agama
dengan pengembangan karakter, pendekatan peer learning, kolaborasi dengan lembaga
pendidikan, serta pembinaan berkelanjutan. Berbagai penelitian mendukung bahwa
pendekatan tersebut efektif dalam meningkatkan kesadaran diri, empati, dan keterampilan
komunikasi interpersonal remaja, sehingga mampu memperkuat peran masjid sebagai pusat
pembinaan generasi muda yang berkarakter dan berdaya saing

Sosialisasi pengembangan soft skills bagi remaja masjid memiliki dampak luas, baik
secara sosial maupun spiritual. Peningkatan soft skills dapat mengurangi perilaku
menyimpang seperti konflik sosial, perundungan, dan kecenderungan perilaku berisiko
(Millanzi et al., 2022). Selain itu, keterampilan seperti berpikir kritis dan komunikasi asertif
membantu remaja memahami ajaran agama secara lebih rasional dan terbuka.

Kegiatan sosial berbasis masjid yang mengintegrasikan soft skills juga dapat
memperkuat solidaritas komunitas, meningkatkan citra masjid sebagai pusat pembinaan
moral, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di kalangan remaja. Dengan
demikian, masjid menjadi bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga laboratorium karakter dan
kepemimpinan.

Sosialisasi pentingnya pengembangan soft skills bagi remaja Masjid Al- Muhajirin
adalah langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang religius, cerdas emosional,
dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Pengembangan soft skills harus dilakukan secara
terencana, partisipatif, dan berkelanjutan melalui pelatihan, mentoring, serta kegiatan sosial
yang relevan dengan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan yang tepat, remaja masjid tidak
hanya menjadi agen dakwah, tetapi juga agen perubahan sosial yang unggul dalam moral,
komunikasi, dan kepemimpinan.

Soft skills merupakan kemampuan individu yang berhubungan dengan kepribadian,
sikap, komunikasi, serta kemampuan sosial yang memengaruhi cara seseorang berinteraksi
dengan orang lain dan lingkungan (Robles, 2012). Soft skills berbeda dengan hard skills, yang
lebih bersifat teknis dan dapat diukur, sedangkan soft skills bersifat non-teknis, seperti
kepemimpinan, kemampuan bekerja sama, empati, dan manajemen diri (Carter & Kavanagh,
2017). Remaja sebagai tahap perkembangan menuju dewasa sangat membutuhkan
pengembangan soft skills untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan sosial dan dunia
kerja di masa depan (Heckman & Kautz, 2013).

Menurut Heckman dan Kautz (2013), soft skills mencakup beberapa komponen
utama:

a) Komunikasi: kemampuan menyampaikan ide secara jelas dan efektif.

b) Kerja sama tim: kemampuan bekerja secara sinergis dengan orang lain.

¢) Kepemimpinan: kemampuan memotivasi dan mengarahkan kelompok.

d) Manajemen diri: kemampuan mengatur emosi, waktu, dan perilaku.

e) Berpikir kritis dan kreatif: kemampuan memecahkan masalah dan berinovasi.

Pengembangan komponen ini pada remaja akan meningkatkan kemampuan mereka
dalam berinteraksi, beradaptasi, dan bersaing di lingkungan sosial maupun akademik
(Robles, 2012).

Remaja adalah tahap transisi dari anak-anak menuju dewasa, di mana kemampuan
sosial dan emosional sangat memengaruhi keberhasilan mereka di masyarakat (Eccles et al.,
2003). Remaja yang memiliki soft skills yang baik akan lebih mudah membangun hubungan
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interpersonal yang sehat, mengelola konflik, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
(Carter & Kavanagh, 2017). Selain itu, kemampuan soft skills juga dikaitkan dengan
peningkatan performa akademik, kesiapan menghadapi dunia kerja, dan pengembangan
karakter (Heckman & Kautz, 2013).

Kegiatan di masjid seperti pengajian, kelompok remaja, atau program sosial dapat
menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai soft skills, termasuk kerja sama,
empati, dan kepemimpinan (Eccles et al., 2003).

Berbagai metode dapat digunakan untuk mengembangkan soft skills remaja, di
antaranya:

a) Pelatihan dan workshop: kegiatan interaktif yang fokus pada praktik komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama tim (Robles, 2012)

b) Pembelajaran berbasis proyek: remaja diberi kesempatan untuk menyelesaikan proyek
kelompok sehingga mengasah kemampuan kerja sama dan kepemimpinan (Carter &
Kavanagh, 2017).

¢) Pembinaan karakter berbasis agama: penguatan nilai-nilai moral dan etika melalui
kegiatan keagamaan, misalnya di masjid, dapat mendukung pengembangan soft skills
yang berorientasi pada empati dan kepedulian sosial (Eccles et al., 2003).
Pengembangan soft skills memberikan berbagai manfaat bagi remaja,antara lain:

a) Peningkatan kepercayaan diri dan motivasi (Heckman & Kautz, 2013).

b) Kemampuan menghadapi tantangan sosial dan akademik (Robles, 2012).

¢) Kesiapan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan (Eccles etal., 2003).

d) Mendukung pengembangan karakter dan moral remaja (Carter & Kavanagh,2017).

Penguatan soft skills sejak dini dapat mempersiapkan remaja untuk menjadiindividu
yang kompeten, mandiri, dan bertanggung jawab di masyarakat.

Metode
Permasalahan utama yang diidentifikasi pada remaja Masjid Al- Muhajirin adalah
kurangnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pengembangan soft skills, seperti
komunikasi efektif, kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen diri. Hal ini berdampak
pada rendahnya partisipasi mereka dalam kegiatan sosial, kesulitan membangun hubungan
interpersonal yang sehat, dan kurangnya kesiapan menghadapi tantangan akademik maupun
kehidupan sosial (Robles, 2012; Heckman& Kautz, 2013).
Kerangka pemecahan masalah yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi:
a) Identifikasi masalah: melalui pengamatan dan wawancara informal dengan pengurus
masjid dan remaja.
b) Analisis kebutuhan: menentukan soft skills mana yang paling relevan untuk
dikembangkan.
¢) Perencanaan kegiatan: menyusun program sosialisasi yang interaktif, edukatif, dan
sesuai karakter remaja.
d) Pelaksanaan kegiatan: menggunakan metode pelatihan, diskusi, dan simulasi untuk
mengasah soft skills.
e) Evaluasi dan tindak lanjut: menilai pemahaman dan perubahan perilaku peserta, serta
memberikan rekomendasi pengembangan softskills lanjutan.
Realisasi dilakukan dengan menyelenggarakan sosialisasi berbasis kegiatan interaktif
yang melibatkan seluruh remaja masjid. Materi disampaikan dalam bentuk:
a) Presentasi singkat mengenai konsep soft skills dan manfaatnya.
b) Diskusi kelompok untuk menggali pengalaman peserta terkait kemampuan sosial dan

kerja sama.

¢) Simulasi atau role play untuk praktik komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan
masalah.

d) Evaluasi reflektif melalui tanya jawab dan kuis singkat untuk menilai pemahaman
peserta.

Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga aktif berpartisipasi sehingga soft skills dapat diasah secara langsung.

Khalayak utama kegiatan ini adalah remaja yang tergabung dalam komunitas Masjid
Al-Muhajirin, berusia antara 13—18 tahun. Peserta dipilih berdasarkan keaktifan mereka

27


http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung

Praxis: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5 No. 4, November 2025

dalam kegiatan masjid dan motivasi untuk mengikuti sosialisasi. Dengan fokus pada remaja,
diharapkan kegiatan ini dapat membentuk fondasi soft skills sejak dini, yang akan
berdampak positif padaperkembangan pribadi dan sosial mereka.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Masjid Al-Muhajirin, yang menyediakan ruang
yang nyaman dan kondusif untuk diskusi kelompok serta simulasi interaktif. Waktu
pelaksanaan dijadwalkan pada hari libur sekolah atau sore hari setelah kegiatan keagamaan
rutin, agar partisipasi remaja maksimal. Durasi kegiatan diperkirakan 2—3 jam, cukup untuk
menyampaikan materi, diskusi, praktik, dan evaluasi.

Metode kegiatan yang digunakan bersifat interaktif dan partisipatif,meliputi:
a) Ceramah singkat dan presentasi: memberikan pemahaman dasar tentang softskills.
b) Diskusi kelompok: mendorong peserta berbagi pengalaman dan belajar dari teman
sebaya.
¢) Role play dan simulasi: peserta mempraktikkan komunikasi efektif,
kepemimpinan, dan kerja sama tim.
d) Evaluasi reflektif: menilai pemahaman peserta melalui tanya jawab danfeedback.
e) Pendampingan dan tindak lanjut: pengurus masjid memberikan bimbingan lanjutan
untuk pengembangan soft skills lebih mendalam.
Metode ini dipilih agar peserta dapat belajar secara aktif, mempraktikkan soft skills,
dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kemampuan non-teknis dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi soft skills di Masjid Al-Muhajirin dilaksanakan dengan
melibatkan 30 remaja berusia 13—18 tahun. Kegiatan berlangsung selama 2,5 jam, dimulai
dengan presentasi singkat mengenai pengertian soft skills, manfaatnya bagi kehidupan
sehari-hari, serta kaitannya dengan perkembangan karakter dan sosial remaja.

Hasil Observasi dan Partisipasi:

a) Peserta menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti diskusi kelompok dan role play.
Banyak remaja aktif bertanya dan berbagi pengalaman terkait komunikasi dan kerja
sama tim.

b) Simulasi kepemimpinan dan pemecahan masalah berhasil menumbuhkan rasa percaya
diri peserta. Mereka belajar bagaimana mengambil keputusan, bekerja sama dalam
tim, dan menyelesaikan konflik sederhana.

¢) Evaluasi melalui kuis singkat dan refleksi menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta terhadap konsep soft skills, dengan 85% peserta mampu menjelaskan minimal
tiga jenis soft skills dan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode interaktif seperti diskusi, role play, dan
simulasi efektif untuk mengembangkan soft skills remaja. Kegiatan ini juga memperlihatkan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan keterlibatan peserta,
membangun rasa percaya diri, dan mendorong penerapan soft skills secara praktis (Robles,
2012; Heckman & Kautz, 2013). Kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masjid
memberikan konteks moral dan religius, sehingga soft skills yang dikembangkan juga selaras
dengan nilai-nilai etika dan sosial (Eccles et al., 2003).

Secara keseluruhan, kegiatan berhasil memenuhi tujuan awal, yaitu meningkatkan
kesadaran remaja tentang pentingnya soft skills dan memberikan pengalaman langsung
dalam mengasah kemampuan tersebut.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi soft skills di Masjid Al-Muhajirin berhasil meningkatkan pemahaman

remaja tentang konsep, manfaat, dan penerapan soft skills. Metode interaktif seperti diskusi,
role play, dan simulasi terbukti efektif dalam membangun kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen diri. Lingkungan masjid memberikan nilai
tambahan berupa penguatan karakter dan etika, sehingga soft skills yang dikembangkan tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga bermoral.
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